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1.1 Latar Belakang Praktek Kerja

Kondisi persaingan bisnis saat ini yang semakin ketat dan semakin
kompleksnya masalah menyebabkan banyak kegiatan yang harus dilaksanakan
berdasarkan perencanaan yang cermat. Rencana adalah suatu penentuan
terlebih dahulu atau penentuan dimuka, tentang sesuatu aktivitas atau kegiatan
yang akan dilakukan di waktu yang akan datang. Dalam sebuah perusahaan
harus adanya manajemen keuangan yang baik, untuk mengatur seluruh
keuangan perusahaan. Manajemen Keuangan meliputi segala usaha dan
kegiatan yang menyangkut perencanaan perolehan dan pemanfaatan dana
secara optimal, akuntansi keuangan, akuntansi manajemen, serta perhitungan

dan pengendalian biaya.

Perencanaan dan Pengendalian perlu dilaksanakan dalam menjalankan
kegiatan perusahaan. Tanpa adanya perencanaan akan mengakibatkan
kurangnya koordinasi dan kerjasama diantara masing-masing divisi dalam
perusahaan sehingga akan mengganggu kelancaran jalannya perusahaan.
Perencanaan suatu perusahaan diwujudkan dalam bentuk anggaran untuk
mengoptimalkan kegiatan tersebut. (Cornellia Widayanti, 2012, skripsi :

Analisis penyusunan anggaran biaya produksi)

Anggaran termasuk sebagai sebuah rencana, karena anggaran merupakan

penentuan terlebih dahulu atau penentuan dimuka tentang kegiatan — kegiatan



perusahaan di waktu yang akan datang. Hanya saja anggaran merupakan
sebuah rencana yang mempunyai spesifikasi khusus, yaitu disusun secara
sistematis, mencakup seluruh kegiatan, dinyatakan dalam satuan keuangan
(unit moneter), dan berlaku untuk jangka waktu tertentu yang akan datang.

(Drs. M. Munandar, 2010, Budgeting)

Budget berfungsi sebagai alat manajemen untuk menilai kinerja para
karyawan dalam menjalankan tugas dan kewajiban yang telah dibebankan
kepada mereka. Dengan membandingkan antara apa yang tertuang dalam
budget, dengan apa yang telah dicapai oleh realisasi kerja karyawan, dapatlah
dinilai apakah perusahaan telah sukses bekerja, ataukah kurang sukses bekerja.

(Drs. M. Munandar, 2010, Budgeting)

Anggaran perusahaan atau Bussiness Budget merupakan hasil
penganggaran perusahaan. Anggaran perusahaan berarti cukup menampilkan
bentuk anggaran perusahaan, misalnya berupa anggaran neraca dan anggaran
laporan laba rugi tanpa disertai penjelasan dan cara menghitung/menyusun

anggaran tersebut. (Penganggaran Perusahaan : M. Nafarin, 2004)

PT Pindad (persero) adalah perusahaan industri manufaktur yang bergerak
dalam bidang pembuatan produk komersial dan produk militer atau
ALUSISTA (Alat Utama Sistem Pertahanan) di Indonesia. PT. Pindad

(Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). (www.pindad.com)

PT. Pindad (Persero) memproduksi berbagai macam produk, seperti

senjata, amunisi, Kendaraan tempur, Alat berat, Tempa cor & alat



perkeretaapian,dan bahan peledak komersial. Dalam memproduksi berbagai
macam produk membutuhkan bahan baku yang memadai. Bahan baku atau
material yang digunakan untuk pembuatan senjata, seperti baja masih harus
impor dari Korea. Material yang diimpor bukan hanya material senjata saja.
Material kapal dan Material Pertahanan Indonesia saja masih impor. Kenaikan
kurs dolar terhadap rupiah membuat harga bahan baku senjata ikut meroket

sehingga mempengaruhi biaya produksi. (www.pindad.com)

Salah satu anggaran yang fungsinya sangat penting dalam menunjang
kegiatan perusahaan adalah anggaran biaya produksi. Berdasarkan latar
belakang diatas penulis mengangkat permasalahan tentang anggaran biaya
produksi dengan memberikan judul “Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya

Produksi Pada PT Pindad (Persero) Bandung”.

1.2 Maksud Dan Tujuan

1.2.1. Maksud Praktek Kerja

Adapun maksud dari praktek kerja lapang ini adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh pengalaman bekerja dari kegiatan Praktek Kerja
2. Mempelajari mengenai anggaran biaya produksi pada PT Pindad

(Persero) Bandung

1.2.2. Tujuan Praktek Kerja

Adapun tujuan dari praktek kerja ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh pengalaman bekerja di perusahaan.



2. Untuk mengetahui lingkungan kerja yang sebenarnya dalam suatu
perusahaan.
3. Untuk mengetahui proses-proses kerja pada PT Pindad (Persero)

Bandung Divisi Perencanaan dan Kinerja Perusahaan.

1.3 Kegunaan Praktek Kerja

Kegunaan dari praktek kerja ini antara lain :

I. Bagi Mahasiswa :
1. Dapat mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang diperoleh di
bangku perkuliahan.
2. Mengetahui situasi lingkungan kerja yang sebenarnya.
3. Menambah dan meningkatkan keterampilan serta keahlian dibidang
praktek.
4. Dapat mengukur kemampuan atau keterampilan yang dimiliki.
II. Bagi Perusahaan :
Dapat memberikan masukan dan saran yang dapat dipakai sebagai bahan
evaluasi untuk membantu menyelesaikan yang berhubungan dengan

penyusunan anggaran biaya produksi.

1.4 Tempat Praktek Kerja
Tempat Praktek Kerja dilaksanakan di PT Pindad (Persero) Bandung Jawa
Barat pada bagian Divisi Perencanaan dan Kinerja Perusahaan sub bagian

Departemen Anggaran dan Analisis Biaya yang berlokasi di JI. Gatot Subroto,



No 517 Bandung, Jawa Barat, Indonesia 40284. Phone : +62227312073, Fax :

+62227301222, website : www.pindad.com.

1.5 Jadwal Waktu Praktek Kerja
Adapun waktu praktek kerja yang penulis ambil di tempat kerja dari tanggal
21 Januari 2019 sampai dengan 21 Maret 2019, dari hari Senin sampai dengan

hari Rabu mulai pukul 07.30-11.30 WIB.



